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Abstrak— Sistem pendukung keputusan penilaian 

kinerja pegawai kelurahan adalah sistem yang 

digunakan untuk membantu proses penilaian kinerja 

pegawai dikelurahan. Sistem ini dapat memberikan 

rekomendasi atau saran yang objektif dalam menilai 

kinerja pegawai berdasarkan kriteria yang telah 

ditenetukan.  Namun sampai saat ini Kelurahan Desa 

Claket masih menggunakan cara manual dalam 

proses penilaian kinerja pegawai yaitu dengan 

menghitung skor setiap kriteria menggunakan 

microsoft excel, sehingga dalam pelaksanaanya sering 

mengalami kendala serta membutuhkan waktu 

sedikit lama. Dalam menentukan pemilihan 

kelurahan terbaik akan membutuhkan sebuah 

aplikasi website sistem pendukung keputusan untuk 

membantu pengambilan keputusan  tersebut 

menggunakan metode SAW. Metode simple additive 

weighting(SAW) ialah metode yang digunakan untuk 

penjumlahan terbobot pada penyelesaian masalah 

dalam sebuah sistem pendukung keputusan. Dari 

hasil nilai terbesar yang terpilih sebagai alternatif 

maka perhitungan akan sesuai apabila alternatif yang 

terpilih memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan 

yang menggunakan metode SAW serta kuesioner 

bahwa ranking karyawan terbaik mendapatkan nilai 

1301 sampai terendah 865,20. 

 
Kata Kunci— sistem pendukung keputusan, kelurahan, 

penilaian kinerja pegawai, simple additive weighthing, 

website, kuesioner 

I. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peranan 
penting dalam memajukan sebuah organisasi atau instansi. 

Sumber Daya Manusia dapat didefinisikan sebagai 

kelompok orang yang bekerja dalam suatu organisasi atau 

instansi dan dikelola untuk mencapai tujuan organisasi 
atau instansi melalui rekrutmen, seleksi, pengembangan, 

dan pengelolaan pegawai. Dalam organisasi atau instansi, 

Sumber Daya Manusia juga berperan penting dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif.  

Sistem pendukung keputusan tidak dimaksudkan untuk 

mengganti fungsi pengambil keputusan dalam membuat 
keputusan, melainkan hanyalah sebagai alat bantu 

pengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan hasil penilaian 

kinerja pegawai dapat menjadi lebih objektif, akurat, dan 
konsisten  [1]. 

memberikan umpan balik yang berguna untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di masa yang akan datang. 
Penilaian kinerja karyawan harus dilakukan dengan adil, 

realistis, valid dan relevan dengan pekerjaan yang 

dilakukan karyawannya, serta harus bebas dari 
subjektifitas Penilaian kinerja pegawai dapat membantu 

atasan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

pegawai serta. 

Pengukuran terhadap kinerja pegawai pada Kelurahan 
Desa Claket sangat penting dilakukan dengan maksud 

sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pelayanan serta 

meningkatkan produktivitas kerja dan motivasi kerja 
sebagai abdi masyarakat. Seiring dengan usaha 

peningkatan kinerja melalui peningkatan SDM maka 

dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan penilaian 
kinerja pegawai yang dapat menilai kinerja pegawai serta 

memberikan penilaian yang bersifat objektif (berdasar 

pada data dan fakta yang sudah ditentukan). 

Permasalahan yang dihadapi dalam penilaian kinerja 
pegawai di Kelurahan Desa Claket adalah kurangnya 

objektivitas dan efisiensi dalam penilaian kinerja pegawai. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak 
Umbar Mulyadi selaku Kepala Desa Claket menunjukkan 

bahwa Kelurahan Desa Claket masih menggunakan cara 

manual dalam proses penilaian kinerja pegawai yaitu 

dengan menghitung skor setiap kriteria menggunakan 
microsoft excel. Metode penilaian kinerja yang 

digunakan saat ini tidak didukung dengan kriteria yang 

jelas dan bobot yang terdefinisi dengan baik, sehingga 
penilaian dilakukan secara subjektif dan tidak konsisten. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

1. Sistem 

Menurut Rakasiwi dalam [2] kata sistem berasal 

dari bahasa latin yaitu systema dan bahasa yunani 

yaitu sustema. Sistem merupakan kesatuan yang 
terdiri dari beberapa komponen dan elemen yang 

saling berhubungan dan berfungsi untuk memudahkan 

aliran informasi, materi atau energi. Sehingga hal 
tersebut sering digunakan untuk menggambarkan set 

entitas yang berinteraksi, dengan model matematika 

yang seringkali bisa dibuat. 

2. Sistem pendukung keputusan 

Menurut Handayani dalam [3] Sistem Pendukung 
Keputusan atau DSS adalah suatu sistem informasi 

yang interaktif yang menyediakan informasi, 

pemodelan, dan manipulasi data. Sistem Pendukung 
Keputusan ini biasa digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam situasi yang semi 

terstruktur dan tidak terstruktur, sehingga tidak ada 

yang mengetahui dengan pasti bagaimana keputusan 
tersebut dibuat. 

3. Penilaian kinerja 

Menurut [4] penilaian kinerja merupakan suatu 

cara pengukuran kontribusi-kontribusi yang dilakukan 

oleh individu dalam suatu instansi terhadap organisasi. 
Nilai penting dari penilaian kinerja biasanya 

menyangkut penentuan tingkat kontribusi individu 

atau kinerja yang diekspresikan dalam menyelesaikan 
tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

Kinerja yaitu tingkatan pegawai dalam mencapai 

persyaratan pekerjaan secara efisien dan efektif. 

Kinerja pegawai merupakan prestasi kerja, yakni 
perbandingan antara hasil kerja yang dapat dilihat 

secara nyata dengan standart kerja yang telah 

ditetapkan oleh suatu perusahaan [5]. 
4. Metode simple additive weighting 

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang 

ada. Metode SAW mengenal adanya dua atribut yaitu 

kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). 

Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah 
dalam pemilihan kriteria pada pengambilan keputusan 

[6]. 

Referensi [7] menjelaskan beberapa tahapan yang 
dilakukan dalam penyeleksian Simple Additive 

Weighting (SAW) sebagai berikut. 

1. Merumuskan kriteria dan alternatif 

2. Merumuskan atribut dalam setiap kriteria. 

Atribut kriteria terdiri dari cost dan benefit. 

3. Memberikan nilai setiap alternatif pada setiap 
kriteria. 

4. Membuat rating kecocokan setiap alternatif pada 

setiap kriteria 
5. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria 

6. Melakukan normalisasi matriks keputusan 

Rumus untuk melakukan normalisasi sebagai 

berikut : 
Jika kriteria memiliki atribut keuntungan (benefit) 

 

Rij =
Xij

Max Xij
     (8) 

 

Jika kriteria memiliki atribut biaya (cost) 

 

Rij =
Min Xij

Xij
    (9) 

 

Dimana : 

Rij  = Rating kinerja ternormalisasi 

Xij  = Baris dan kolom matriks 
Max Xij  = Nilai tertinggi dari setiap baris 

dan kolom 

Min Xij  = Nilai terendah dari setiap baris 
dan kolom 

 

7. Hasil akhir berupa perangkingan 
Rumus untuk melakukan perangkingan adalah : 

 

Vi = ∑ 𝑊𝑗 𝑅𝑖𝑗𝑛
𝑗 = 1     (10) 

Dimana : 

Vi = Ranking untuk setiap alternatif 

Wj = Nilai bobot untuk setiap kriteria 

Rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi 

5. Website 

Menurut Nopri Wahyudi dalam [11] 

Website merupakan ruang informasi dalam 
internet yang menggunakan teknologi hypertext, 

pengguna dituntun untuk menemukan suatu 

informasi dengan mengikuti link yang disediakan 
dalam dokumen web yang ditampilkan dalam 

browser web. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Skema Penelitian 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Gbr.  1 Skema Penelitian 

Pada Sub-bab ini akan dipaparkan mengenai 

seluruh prosesi dan mekanisme dalam penyusunan 

proposal penelitian ini. Diantaranya terdiri dari 
Perumusan Masalah, penentuan lokasi dan aktor, 

Pengumpulan Data, perancangan dan pembangunan, dan 

Pengambilan Kesimpulan dan Saran.  

1. Perumusan masalah  

Idejntifikasi dilakukan di lingkungan 
Kejlurahan Dejsa Clakejt Kabupatejn Mojokejrto. 

Pejrmasalahan yang ditejmukan adalah problejmatika 

dalam prosejs pejnilaian kinejrja karyawan. Dejngan 

adanya pejrmasalahan tejrsejbut pejnejliti bejrinisiasi 
untuk mejnejmukan sejbuah solusi yang tejrtuang dalam 

pejnejlitian ini dejngan topik sistejm pejndukung 

kejputusan pejnilaian kinejrja pejgawai. 

2. Penentuan lokasi dan actor 

Lokasi atau tejmpat dari dilakukannya 
pejnejlitian ini adalah Kejlurahan Dejsa Clakejt 

Kabupatejn Mojokejrto, tejpatnya di Jl. Pacejt Trawas 

KM 4, Kejlurahan Clakejt, Kejcamatan Pacejt, 

Kabupatejn Mojokejrto 61374.  

Untuk aktor yang tejrlibat dalam pejnejlitian ini 
mejliputi sejluruh staff pejrangkat Dejsa Clakejt bejsejrta 

masyarakat Dejsa Clakejt. 

3. Pengumpulan data 

Pada tahap ini dilakukan pejngumpulan data 

tejntang pejnilaian kinejrja pejgawai. Sejmua data 
tejrsejbut dipejrolejh dari wawancara, obsejrvasi, studi 

litejratur dan kuejsionejr. 

4. Perancangan dan pembangunan 

Sejtejlah mejlalui tahap pejngumpulan data maka 

dilanjutkan untuk mejlakukan tahapan pejrancangan 
dan pejngejmbangan. Dalam pejrancangan dan 

pejngejmbangan pejnejliti mejnggunakan modejl Rapid 

Application Dejvejlopmejnt (RAD). 

5. Kesimpulan dan saran 

Pada tahap ini dapat ditejntukan kejsimpulan 
untuk mejngejtahui apakah sistejm yang tejlah dibuat 

dapat bejropejrasi sejcara baik dan sejsuai dejngan tujuan 

yang diinginkan, sejrta mejmbejrikan kritik atau saran 
untuk mejmpejrbaiki kejsalahan dari pejnejlitian ini dan 

mejnjadi landasan agar pejnejlitian sejlanjutnya dapat 

lejbih baik. 

B. Model pengembangan  

 
Gbr.  2 Mode jl Pe jnge jmbangan RAD 

1. Analisa kebutuhan system 

Pada tahap ini pejnejliti mejngidejntifikasikan 

tujuan dari sistejm yang akan dibangun sejrta 

mulai 

Perumusan masalah 

Penentuan lokasi dan aktor 

Pengumpulan data 

Perancangan dan pembangunan 

Kesimpulan dan saran 

selesai 
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mejngidejntifikasi dan mejnganalisa bagaimana 

mejnyejlejsaikan pejrmasalahan pejnilaian kinejrja 

pejgawai guna mejminimalisir tejrjadinya pejnilaian 
bejrsifat subjejktif dan tidak konsistejn. 

2. Perancangan 

Sejtejlah tahap requirement planning sejlejsai, 

dipejrolejh data-data yang dipejrlukan untuk 

mejrancang sistejm. Tahapan dalam mejmbangun 
sistejm dan mejnunjukkan rejprejsejntasinya dalam 

bejntuk dejsain visual dan pola kejrja kejpada 

pejngguna sistejm sejpejrti pejrancangan dejsain dan 
pejrancangan diagram – diagram. 

3. Pengembangan 

Sejtejlah tahap application design sejlejsai, 

maka dilakukan prosejs pejngejmbangan sistejm 

bejrupa pejnejrapan program dan basis data 
bejrdasarkan dejngan rancangan yang tejlah 

dibejntuk. 

4. Pengujian 

Tahap ini dilakukan sejtejlah tahap 

pejngejmbangan sejlejsai. Pejngujian dilakukan 
dejngan mejnggunakan mejtodej blackbox testing. 

Tujuan dari pejngujian ini adalah mejngejtahui 

apakah sistejm sudah mejmejnuhi dari kejbutuhan 

pejngguna sejrta mejnejmukan kejsalahan-kejsalahan 
yang ada pada sistejm. 

5. Implementasi  

Sejtejlah aspejk-aspejk disejtujui dan sistejm 

dibuat, sistejm atau bagian baru dari sistejm diuji 

dan kejmudian dipejrkejnalkan kej organisasi, sejpejrti 
pejmbuatan website bejrdasarkan dejsain sistejm sejrta 

mejlakukan pejngujian dan pejrbaikan tejrhadap 

sistejm yang tejlah dibuat. 

Pejrancangan sistejm 

A. Use Case Diagram 
Usej casej diagram mejrupakan diagram 

yang mejnggambarkan kejlakuan (bejhavior) 

antara sistejm dan aktor yang akan dibuat[12]. 

 
Gbr.  3 Use j Case j Diagram Siste jm 

B. Activity Diagram 

Activity diagram mejrupakan diagram 

aktivitas yang mejnggambarkan aliran kejrja 

(workflow) dari sejbuah sistejm atau prosejs bisnis 
yang ada pada pejrangkat lunak[13]. 

 
Gbr.  4 Activity Diagram Siste jm Prime jr 
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Gbr.  5 Activity Diagram Siste jm Se jkundejr 

          C. Sequence Diagram 
Sejquejncej diagram mejrupakan diagram 

yang mejnggambarkan intejraksi antar objejk di 

dalam dan disejkitar sistejm, tejrmasuk pejngguna, 
display, dan sejbagainya yang digambarkan 

tejrhadap waktu[14]. 

 
Gbr.  6 Se jque jnce j Diagram Masuk 

 

 
Gbr.  7 Se jque jnce j Diagram Lupa Kata Sandi 

 

 
Gbr.  8 Se jque jnce j Diagram Data Krite jria 

 

 
Gbr.  9 Se jque jnce j Diagram Data Sub-Krite jria 
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Gbr.  10 Se jque jncej Diagram Data Alte jrnatif 

 

 
Gbr.  11 Se jque jncej Diagram Pe jnilaian 

 

 
Gbr.  12 Se jque jncej Diagram Pe jrhitungan 

 

 
Gbr.  13 Se jque jncej Diagram Hasil Akhir 

 

 
Gbr.  14 Se jque jncej Diagram Ce jtak Laporan 

 

 
Gbr.  15 Se jque jncej Diagram Ke jlola Pe jngguna 

 

 
Gbr.  16 Se jque jncej Diagram Profil Admin 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penjabaran Penilaian Kinerja 

Menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) 

1. Data kriteria 

Mejrupakan data yang digunalan dalam 

pejngambilan kejputusan. 
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TABEjL I  

DATA KRITEjRIA 

Kriteria Kode Bobot 

Kejhadiran C1 15 

Sikap / Ejtika C2 15 

Pejlayanan C3 30 

Tanggungjawab C4 15 

Kuantitas 

(Bejban Kejrja) 

C5 25 

Bejrikut mejrupakan pejnjejlasan dari 

sejtiap kritejria yang digunakan: 
a. Kejhadiran 

Kritejria ini dipejrolejh dari pejrhitungan 

rejkapitulasi daftar absejnsi harian. 
b. Sikap / Ejtika 

Kritejria ini dipejrolejh bejrdasarkan sanksi 

yang ditejrima olejh pejrangkat dejsa. 
c. Pejlayanan 

Kritejria ini dipejrolejh bejrdasarkan 

tanggapan(kejpuasan) masyarakat tejrhadap 

pejlayanan yang dibejrikan. 
d. Tanggungjawab 

Kritejria ini dipejrolejh bejrdasarkan 

kejsanggupan untuk mejnyejlejsaikan sejmua 
pejkejrjaan yang dibejrikan. 

e. Kuantitas (Bejban Kejrja) 

Kritejria ini dipejrolejh bejrdasarkan jumlah 
pejkejrjaan yang didapat pejgawai dejngan 

targejt-targejt pejkejrjaan yang tejlah ditejntukan. 

2. Memberikan atribut pada setiap kriteria 

Pada tahap ini pejnejliti mejmbejrikan atribut 

pada sejtiap kritejria. Atribut Cost dibejrikan 

apabila sejmakin kejcil nilai yang didapat maka 
akan sejmakin baik, kejmudian atribut benefit 

dibejrikan apabila sejmakin bejsar nilai yang 

didapat maka akan sejmakin baik. Bejrikut 
mejrupakan tabejl atribut dari sejtiap kritejria : 

TABEjL II 

 ATRIBUT KRITEjRIA 

Kriteria Kode Atribut 

Kejhadiran C1 Benefit 

Sikap / Ejtika C2 Cost 

Pejlayanan C3 Benefit 

Tanggungjawab C4 Benefit 

Kuantitas (Bejban 

Kejrja) 

C5 Benefit 

3. Data crips 

Mejrupakan nilai pejmbatas pada tiap kritejria yang 

ditejntukan dan akan diprosejs dalam pejrhitungan 

mejnggunakan mejtodej simple additive weighting 

(SAW). 
 

TABEjL III 

 DATA CRIPS 

Kriteria Crips Nilai 

Kejhadiran ≤ 65% 1 

Kejhadiran ≥ 65% dan ≤75% 2 

Kejhadiran ≥75% dan ≤85% 3 

Kejhadiran ≥85% dan 100% 4 

   

Sikap / Ejtika Sangat Tidak 

Sopan 

4 

Sikap / Ejtika Tidak Sopan 3 

Sikap / Ejtika Cukup Sopan 2 

Sikap / Ejtika Sopan 1 

   

Pejlayanan Kurang Baik 1 

Pejlayanan Cukup Baik 2 

Pejlayanan Baik 3 

Pejlayanan Sangat Baik 4 

   

Tanggungjawab Sangat Tidak 

Bejrtanggungjawab 

1 

Tanggungjawab Tidak 

Bejrtanggungjawab 

2 

Tanggungjawab Cukup 

Bejrtanggungjawab 

3 

Tanggungjawab Bejrtanggungjawab 4 

   

Kuantitas 

(Bejban kejrja) 

< 50 pejkejrjaan 1 

Kuantitas 

(Bejban kejrja) 

>50 dan ≤80 

pejkejrjaan 

2 

Kuantitas 

(Bejban kejrja) 

>80 dan ≤100 

pejkejrjaan 

3 

Kuantitas 

(Bejban kejrja) 

>100 pejkejrjaan 4 
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A. Implementasi Sistem 

1. Website 

Dalam pejnilaian kinejrja pejgawai kejlurahan dejsa 

clakejt kabupatejn mojokejrto akan tejrsejdia dalam 

bejntuk wejbsitej. 
a. Halaman masuk 

 
Gbr.  17 Halaman Masuk 

Mejrupakan form yang digunakan untuk 
masuk kejdalam sistejm, pejngguna yang diizinkan 

mejngaksejs wejbsitej ini yaitu Admin dan 

Pejngguna (atas pejrizinan dari admin) dejngan 

mejmasukkan nama pejngguna dan kata sandi 
yang tejlah tejrsimpan pada databasej sistejm. 

 

b. Halaman Lupa Kata Sandi 

 
Gbr.  18 Halaman Lupa Kata Sandi 

Halaman ini mejrupakan halaman untuk 

admin mejngganti kata sandi nya, baik karejna 

ingin mejngganti kata sandi maupun lupa dejngan 
kata sandi nya. 

 

c. Beranda 

 
Gbr.  19 Halaman Be jranda 

Mejrupakan mejnu utama dari wejbsitej ini. 

dimana pejngguna disajikan dejngan bejrbagai fitur 

diantaranya : fitur kritejria, fitur sub kritejria, fitur 
altejrnatif, fitur pejnilaian, fitur pejrhitungan dan 

fitur hasil akhir (cejtak laporan). 

 
d. Fitur Data Kriteria 

 
Gbr.  20 Halaman Data Krite jria 

Mejrupakan fitur yang dapat 

mejnampilkan halaman untuk mejngejlola data 
kritejria yang ditejntukan olejh pihak pejnilai. 

Halaman ini dapat digunakan untuk mejnambah, 

mejngubah, dan mejnghapus kritejria. 
 

e. Fitur Data Sub-Kriteria 

 
Gbr.  21 Halaman Data Sub-Krite jria 

Mejrupakan sub mejnu dari mejnu kritejria 

yang mejnampilkan  halaman untuk mejngejlola 
data sub kritejria yang ditejntukan olejh pihak 

pejnilai. Halaman ini dapat digunakan untuk 

mejnambah, mejngubah, dan mejnghapus data sub-

kritejria. 
 

f. Fitur Data Alternatif 

 
Gbr.  22 Halaman Data Alte jrnatif 
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Mejrupakan mejnu yang digunakan untuk 

mejngejlola data pejrangkat dejsa bejrupa nama-

nama yang akan di masukkan kej halaman 
pejnilaian untuk dilakukan prosejs pejnilaian 

kinejrja. Halaman ini dapat digunakan untuk 

mejnambah, mejngubah dan mejnghapus data 
altejrnatif. 

 

g. Fitur Data Penilaian 

 
Gbr.  23 Halaman Data Pe jnilaian 

Mejrupakan mejnu yang mejnampilkan 
halaman untuk mejngejlola pejnilaian. Halaman ini 

mejngambil data dari data kritejria data sub-

kritejria, dan data altejrnatif untuk mejmprosejs 
pejnilaian. Halaman ini dapat digunakan untuk 

mejlakukan pejnilaian bejrdasarkan paramejtejr 

yang tejlah ditejntukan. 
 

h. Fitur Perhitungan 

 
Gbr.  24 Matriks Ke jputusan (X) 

 
Gbr.  25 Matriks Te jrnormalisasi (R) 

 
Gbr.  26 Bobot Pre jfe jre jnsi (W) & Pe jrhitungan (V) 

Mejrupakan mejnu yang bejrfungsi untuk 

mejnampilkan hasil pejrhitungan mejnggunakan 
mejtodej simplej additivej wejighting. Pejrhitungan 

dilakukan sejcara bejrtahap dejngan mejnejntukan 

matriks kejputusan (X), kejmudian mejnejntukan 

matriks tejrnormalisasi (R), kejmudian bobot 
prejfejrejnsi (W) dan dilanjut pada tahap akhir yaitu 

pejrhitungan (V). 

 
i. Fitur Hasil Akhir (Cetak Laporan) 

 
Gbr.  27 Halaman Ce jtak Laporan 

Mejrupakan mejnu yang mejnampilkan 

hasil pejrangkingan mejnggunakan mejtodej simplej 
additivej wejighting dan mejnampilkan pejrangkat 

dejsa yang tejrpilih mejnjadi pejrangkat dejsa 

terbaik. 
 

j. Fitur Kelola Pengguna 

 
Gbr.  28 Halaman Ke jlola Pe jngguna 

Mejrupakan mejnu yang mejnampilkan 

halaman untuk mejngejlola hak aksejs pejngguna 
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wejbsitej. halaman ini bisa digunakan untuk 

mejlihat, mejnambah, mejngubah, dan mejnghapus 

pejngguna. 
 

k. Fitur Data Profil 

 
Gbr.  29 Halaman Data Profil 

Mejrupakan mejnu yang mejnampilkan 
halaman untuk mejmpejrbarui profil pejngguna. 

Halaman ini bisa digunakan untuk mejngubah 

data yang sejbejlumnya sudah tejrsimpan. 

C. Perhitungan Menggunakan Rumus Simple Additive 

Weighting (SAW) 

1. Data nilai perangkat desa claket 

TABEjL IV 

DATA NILAI PEjRANGKAT DEjSA CLAKEjT 

Nama 

Kritejria 

Kejha
diran 

Sika
p / 

Ejtika 

Pejlay
anan 

Tangg
ungja

wab 

Kuanti
tas 

(Bejba

n 
Kejrja) 

Umbar 

Muyadi 

95% S SB BJ 110 

Muhlis 95% S SB BJ 100 

Ahmad 

Muslich 

Abbas 

85% CS SB BJ 85 

Kristin 

Handay

ani 

85% CS B CBJ 85 

Mahmu

din 

80% TS CB CBJ 75 

Tholib 90% S B CBJ 85 

Muhdor 
Imamud

in 

85% 1 B CBJ 80 

Kardi 65% STS KB TBJ 45 

M. 

Imron 

65% TS B TBJ 45 

Farih 
Ihwan 

65% TS CB TBJ 45 

 

Rejkapitulasi pejnilaian kinejrja pejrangkat dejsa 
clakejt dilakukan sejlama 1 tahun sejkali. Bejrdasarkan 

data nilai pejrangkat dejsa clakejt di atas maka rating 

kejcocokan pada sejtiap kritejria dapat ditejntukan. 

2. Rating Kecocokan 

TABEjL V 
RATING KEjCOCOKAN 

Nama 

Kritejria 

Kejha

diran 

Sik

ap 

/ 
Ejti

ka 

Pejlay

anan 

Tanggun

gjawab 

Kuan

titas 

(Bejb
an 

Kejrja

) 

Umba
r 

Muya

di 

4 1 4 4 4 

Muhli

s 

4 1 4 4 3 

Ahma

d 
Musli

ch 

Abbas 

3 2 4 4 3 

Kristi
n 

Handa

yani 

3 2 3 3 3 

Mahm

udin 

3 3 2 3 2 

Tholi

b 

3 1 3 3 3 

Muhd

or 

Imam

udin 

3 1 3 3 2 

Kardi 1 4 1 2 1 

M. 

Imron 

1 3 3 2 1 

Farih 

Ihwan 

1 3 2 2 1 
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Hasil dari tabejl rating kejcocokan diatas 

kejmudian dibejntuk mejnjadi matriks sejpejrti di bawah ini: 

×

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 1 4 4 4
4 1 4 4 3
3 2 4 4 3
3 2 3 3 3
3 3 2 3 2
3 1 3 3 3
3 1 3 3 2
1 4 1 2 1
1 3 3 2 1
1 3 2 2 1]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tahap bejrikutnya yaitu normalisasi matriks, 

bejrikut mejrupakan normalisasi matriks dari kritejria 

kejhadiran : 

R1a = 
4

max(4,4,3,3,3,3,3,1,1,1)
 = 

4

4
 = 1 

R1a = 
4

max(4,4,3,3,3,3,3,1,1,1)
 = 

4

4
 = 1 

R1a = 
3

max(4,4,3,3,3,3,3,1,1,1)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1a = 
3

max(4,4,3,3,3,3,3,1,1,1)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1a = 
3

max(4,4,3,3,3,3,3,1,1,1)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1a = 
3

max(4,4,3,3,3,3,3,1,1,1)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1a = 
3

max(4,4,3,3,3,3,3,1,1,1)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1a = 
1

max(4,4,3,3,3,3,3,1,1,1)
 = 

1

4
 = 0,25 

R1a = 
1

max(4,4,3,3,3,3,3,1,1,1)
 = 

1

4
 = 0,25 

R1a = 
1

max(4,4,3,3,3,3,3,1,1,1)
 = 

1

4
 = 0,25 

Kejmudian untuk kritejria sikap / ejtika, bejrikut 

mejrupakan pejrhitungan normalisasi matriksnya : 

R1b = 
min (1,1,2,2,3,1,1,4,3,3)

1
 = 

1

1
 = 1 

R1b = 
min (1,1,2,2,3,1,1,4,3,3)

1
 = 

1

1
 = 1 

R1b = 
min (1,1,2,2,3,1,1,4,3,3)

1
 = 

1

2
 = 0,5 

R1b = 
min (1,1,2,2,3,1,1,4,3,3)

1
 = 

1

2
 = 0,5 

R1b = 
min (1,1,2,2,3,1,1,4,3,3)

1
 = 

1

3
 = 0,3333 

R1b = 
min (1,1,2,2,3,1,1,4,3,3)

1
 = 

1

1
 = 1 

R1b = 
min (1,1,2,2,3,1,1,4,3,3)

1
 = 

1

1
 = 1 

R1b = 
min (1,1,2,2,3,1,1,4,3,3)

1
 = 

1

4
 = 0,25 

R1b = 
min (1,1,2,2,3,1,1,4,3,3)

1
 = 

1

3
 = 0,3333 

R1b = 
min (1,1,2,2,3,1,1,4,3,3)

1
 = 

1

3
 = 0,3333 

Sejlanjutnya untuk kritejria pejlayanan, bejrikut 
mejrupakan pejrhitungan normalisasi matriksnya : 

R1c = 
4

max(4,4,4,3,2,3,3,1,3,2)
 = 

4

4
 = 1 

R1c = 
4

max(4,4,4,3,2,3,3,1,3,2)
 = 

4

4
 = 1 

R1c = 
4

max(4,4,4,3,2,3,3,1,3,2)
 = 

4

4
 = 1 

R1c = 
3

max(4,4,4,3,2,3,3,1,3,2)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1c = 
2

max(4,4,4,3,2,3,3,1,3,2)
 = 

2

4
 = 0,5 

R1c = 
3

max(4,4,4,3,2,3,3,1,3,2)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1c = 
3

max(4,4,4,3,2,3,3,1,3,2)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1c = 
1

max(4,4,4,3,2,3,3,1,3,2)
 = 

1

4
 = 0,25 

R1c = 
3

max(4,4,4,3,2,3,3,1,3,2)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1c = 
2

max(4,4,4,3,2,3,3,1,3,2)
 = 

2

4
 = 0,5 

Sejlanjutnya untuk kritejria tanggungjawab, 

bejrikut mejrupakan pejrhitungan normalisasi matriksnya : 

R1d = 
4

max(4,4,4,3,3,3,3,2,2,2)
 = 

4

4
 = 1 

R1d = 
4

max(4,4,4,3,3,3,3,2,2,2)
 = 

4

4
 = 1 

R1d = 
4

max(4,4,4,3,3,3,3,2,2,2)
 = 

4

4
 = 1 

R1d = 
3

max(4,4,4,3,3,3,3,2,2,2)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1d = 
3

max(4,4,4,3,3,3,3,2,2,2)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1d = 
3

max(4,4,4,3,3,3,3,2,2,2)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1d = 
3

max(4,4,4,3,3,3,3,2,2,2)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1d = 
2

max(4,4,4,3,3,3,3,2,2,2)
 = 

2

4
 = 0,5 

R1d = 
2

max(4,4,4,3,3,3,3,2,2,2)
 = 

2

4
 = 0,5 

R1d = 
2

max(4,4,4,3,3,3,3,2,2,2)
 = 

2

4
 = 0,5 

Dan untuk kritejria tejrakhir yaitu kuantitas (bejban 

kejrja), bejrikut mejrupakan pejrhitungan normalisasi 

matriksnya : 

R1ej = 
4

max(4,3,3,3,2,3,2,1,1,1)
 = 

4

4
 = 1 

R1ej = 
3

max(4,3,3,3,2,3,2,1,1,1)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1ej = 
3

max(4,3,3,3,2,3,2,1,1,1)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1ej = 
3

max(4,3,3,3,2,3,2,1,1,1)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1ej = 
2

max(4,3,3,3,2,3,2,1,1,1)
 = 

2

4
 = 0,5 

R1ej = 
3

max(4,3,3,3,2,3,2,1,1,1)
 = 

3

4
 = 0,75 

R1ej = 
2

max(4,3,3,3,2,3,2,1,1,1)
 = 

2

4
 = 0,5 

R1ej = 
1

max(4,3,3,3,2,3,2,1,1,1)
 = 

1

4
 = 0,25 

R1ej = 
1

max(4,3,3,3,2,3,2,1,1,1)
 = 

1

4
 = 0,25 

R1ej = 
1

max(4,3,3,3,2,3,2,1,1,1)
 = 

1

4
 = 0,25 
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3. Matriks Ternormalisasi 

Bejrdasarkan hasil dari pejrhitungan di atas maka 

dapat dipejrolejh matriks R sejbagai bejrikut: 

𝑅

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 1 1 1 1
1 1 1 1 0,75

0,75 0,5 1 1 0,75
0,75 0,5 0,75 0,75 0,75
0,75 0,3333 0,5 0,75 0,5
0,75 1 0,75 0,75 0,75
0,75 1 0,75 0,75 0,5
0,25 0,25 0,25 0,5 0,25
0,25 0,3333 0,75 0,5 0,25
0,25 0,3333 0,5 0,5 0,25]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

4. Perhitungan (Perangkingan) 

Tahap bejrikutnya yaitu mejlakukan pejrkalian 

antar bobot kritejria yang ditejntukan sejbejlumnya 

dejngan sejtiap baris matriks tejrnormalisasi. Bejrikut 

adalah prosejs pejrhitungan untuk pejrangkingan: 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

Hasil pejrangkingan dapat dilihat pada tabejl di 

bawah ini. 
TABEjL VI  

HASIL PEjRANGKINGAN 

No Nama Pejrangkingan 

1 Umbar Mulyadi 1 

2 Muhlis 2 

3 Ahmad Muslich Abbas 3 

4 Kristin Handayani 6 

5 Mahmudin 7 

6 Tholib 4 

7 Muhdor Imamudin 5 

8 Kardi 10 

9 M. Imron 8 

10 Farih Ihwan 9 

 

V. PEjNUTUP 

A. Kesimpulan 

Bejrdasarkan hasil pejnejlitian yang tejlah 

dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa, Sistejm 
pejndukung kejputusan pejnilaian kinejrja pejgawai 

bejrhasil dibuat dalam bejntuk aplikasi bejrbasis 

wejbsitej, sejhingga dapat mejmudahkan pihak pejnilai 

dalam mejlakukan pejnilaian kinejrja sejrta dapat 
ditejrapkan pada Kantor Dejsa Clakejt Kabupatejn 

Mojokejrto. Pada pejnejlitian ini paramejtejr yang 

digunakan ada 5 kritejria yaitu kejhadiran, sikap / ejtika, 
pejlayanan, tanggungjawab, dan kuantitas (bejban 

kejrja). 

Hasil dari pejrhitungan mejnggunakan mejtodej 

simple additive weighting dan pejnilaian masyarakat 
dejsa clakejt mejnggunakan kuejsionejr didapatkan 

pejrangkingan pejrangkat dejsa tejrbaik dejngan urutan 

dari yang mejndapatkan nilai tejrtinggi sampai 
tejrejndah sejbagai bejrikut : Umbar Mulyadi, Muhlis, 

Ahmad Muslich Abbas, Tholib, Muhdor Imamudin, 

Kristin Handayani, Mahmudin, M. Imron, Farih 
Ihwan, dan Kardi. 

 

B. Saran  

Hasil pejnejlitian ini bejlum sejpejnuhnya 

sejmpurna sejrta tidak mejnutup kejmungkinan juga 
bahwa pejnejlitian ini sudah bejnar. Dejngan mejmahami 

mejtodej simple additive weighting (SAW) pejnejliti 

bejrharap agar pejnejlitian sejlanjutnya dapat mejnambah 

dan mejmpejrbaiki kejkurangan yang tidak pejnejliti 
bahas dalam pejnejlitian ini agar pejngejtahuan tejntang 

V8 = (15*0,25) + (15*0,25) + (30*0,25) + (15*0,5) + 
(25*0,25) 
 = 3,75 + 3,75 + 7,5 + 7,5 + 6,25 
 = 28,75 
V9 = (15*0,25) + (15*0,3333) + (30*0,75) + (15*0,5) 
+ (25*0,25) 
 = 3,75 + 4,9995 + 22,5 + 7,5 + 6,25 

 = 45 
V10 = (15*0,25) + (15*0,3333) + (30*0,5) + (15*0,5) 
+ (25*0,25) 
 = 3,75 + 4,9995 + 15 + 7,5+ 6,25 
 = 37,5 

V1 = (15*1) + (15*1) + (30*1) + (15*1) + (25*1) 
 = 15 + 15 + 30 + 15 + 25 
 = 100 
V2 = (15*1)+ (15*1) + (30*1) + (15*1) + (25*0,75) 
 = 15 + 15 + 30 + 15 + 18,75 
 = 93,75 
V3 = (15*0,75) + (15*0,5) + (30*1) + (15*1) + 
(25*0,75) 

 = 11,25 + 7,5 + 30 + 15 + 18,75 
 = 82,5 
V4 = (15*0,75) + (15*0,5) + (30*0,75) + (15*0,75) + 
(25*0,75) 
 = 11,25 + 7,5 + 22,5 + 11,25 + 18,75 
 = 71,25 
V5 = (15*0,75) + (15*0,3333) + (30*0,5) + (15*0,75) 
+ (25*0,5) 
 = 11,25 + 4,9995 + 15 + 11,25 + 12,5 

 = 55 
V6 =(15*0,75) + (15*1) + (30*0,75) + (15*0,75) + 
(25*0,75) 
 = 11,25 + 15 + 22,5 + 11,25 + 18,75 
 = 78,75 
V7 = (15*0,75) + (15*1) + (30*0,75) + (15*0,75) + 
(25*0,5) 
 = 11,25 + 15 + 22,5 + 11,25 + 12,5 

 = 72,5 
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simple additive weighting (SAW) sejmakin 

bejrkejmbang dan diharapkan untuk pejngejmbangan 

sistejm sejlanjutnya dapat di intejgrasikan dejngan 
sistejm pejnilaian kinejrja pejrangkat dejsa yang ada di 

kejcamatan pacejt sejlain dejsa clakejt. 
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